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Abstract 

The problem studied in this study is the low ability to read alert letters in students with low vision 

blindness. The formulation of the problem is "how to increase the ability to read alert letters through 

the use of raised letter media for low vision at SLB A-YAPTI Makassar?". The purpose of this study 

was to determine: 1) the ability to read letters of caution before applying the embossed word card media 

for students with low vision class V, 2) the ability to read alert letters during the application of the 

embossed word card media for students with low vision class V, 3) the ability to read alert letters after 

applying the embossed word card media for students with low vision blindness class V, 4) increasing 

the ability to read alert letters through the application of embossed word cards based on the results of 

the analysis between conditions in students with low vision class V. The data collection technique was 

a written test. The subject of this research is a student low vision class V with the initials MAZ. This 

study used the Single Subject Research (SSR) experimental method with the ABA design. The 

conclusionsfrom the results of this study: 1) the ability to read caution letters on MAZ subjects in the 

initial condition was very low based on the results of the baseline 1/(A1) analysis, 2) the ability to read 

caution letters on MAZ subjects when given the intervention increased to a very high category seen 

from the analysis in condition (B), 3) MAZ subject's ability to read alert letters after being given 

treatment increased to a high category, 4) MAZ subject's ability to read alert letters based on the results 

of the analysis between conditions, namely from very low ability category, increased to very high 

category when given the intervention , and remained in the very high category after the intervention 

was discontinued. 
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Pendahuluan 

Anak tunanetra adalah anak yang mengalami hambatan penglihatan dalam indera 

penglihatannya. Anak tunanetra terbagi menjadi dua tipe yaitu buta total (total blind) dan kurang lihat 

(low vision). Anak tunanetra buta total adalah anak tunanetra yang tidak memiliki sisa penglihatan dan 

rangsang cahaya dari luar sama sekali. Anak tunanetra kurang lihat adalah anak tunanetra yang masih 

memiliki sisa penglihatan dan masih mampu menerima rangsang dari luar.  

Anak low vision memiliki sisa penglihatan yang berbeda-beda yang masih bisa digunakan 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari. (Hosni n.d.)mengatakan: “60% dari yang disebut tunanetra 

ternyata masih mampu menggunakan sisa penglihatannya untuk membaca dan menulis awas, baik ia 

menggunakan alat bantu penglihatan seperti kaca mata dan alat pembesaran lainnya maupun tanpa alat 

bantu penglihatan. Dengan demikian tidak semua tunanetra memerlukan tulisan Braille dalam 

pendidikannya.Keadaan tersebut menjadikan adanya perbedaan layanan bagi setiap anak low vision 

dalam aspek akademik, khususnya membaca.” 

Berdasarkan lhasil lpengamatan ldan lasesmen lyang ltelah ldilakukan lpada lmurid lA lpada 

ltanggal l04 lMaret l2021 l lberkaitan ldengan lkemampuan lmembaca, lpeneliti lmenemukan lpeserta 

ldidik llow lvision lkelas lV ldi lSLB lA lYapti lMakassar lyang lbelum lbisa lmembaca lhuruf lawas, 

lpadahal lia lmasih lmemiliki lsisa lpenglihatan lyang ldapat ldifungsikan luntuk lmembaca. lMurid l 

lA lmampu lmengenal lhuruf ldan lbentuk lhuruf, lmampu lmenyebutkan lhuruf l lA-Z lsecara lberurut 

ldan lmengucapkan ldengan lbenar, ltetapi lmurid lbelum lmampu lmembaca lrangkaian lhuruf 

lmenjadi lsuku lkata ldan lkata, ldan lanak lmenempatkan lbuku lpada ljarak lpandang lyang lsangat 

ldekat. lAdapun lpembelajaran ldi ldalam lkelas lmasih lditekankan ldengan lpenggunaan lsimbol 

lBraille. lSedangkan, lHosni lmengatakan lbahwa ldalam lmembaca, lanak llow lvision lmenggunakan 
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lhuruf lyang lsama lseperti lorang lawas, lnamun ldengan lmetode lyang lberbeda. lSebuah lmedia 

lyang ldiharapkan ldapat lmemudahkan lanak ldalam lmemahami lmateri lpelajaran ljuga lmemberikan 

lkesan lpengalaman lyang lbermakna lterhadap lkemampuan lmembaca lhuruf lawas. lSalah lsatu 

lmedia lyang ldapat ldigunakan ldalam lpengajaran lmembaca lpermulaan ladalah ldengan 

lmenggunakan lmedia lkartu lkata ltimbul. l 

Harapan lmelalui ltujuan lkurikulum l2013 lSDLB lTunanetra, lmenyebutkan lbahwa lsalah 

lsatu lkajian lmateri lyang lharus ldikuasai lmurid ltunanetra lkelas lV luntuk lmata lpelajaran lBahasa 

lIndonesia lpada lkompetensi ldasar l3.1 ladalah lsiswa lmampu lmenggali linformasi lteks llaporan 

lhasil lobservasi lsederhana ltentang lperubahan lwujud lbenda lrupa lbumi ldan lperubahannya, lserta 

lalam lsemesta ldalam lbahasa lIndonesia, lbaik llisan lmaupun ltulis l(braille) lyang ldapat ldibantu 

ldengan lkosakata lbahasa ldaerah. lTetapi lyang lpeneliti ltemui ldilapangan lmurid ltersebut lmasih 

lbelum lmampu lmembaca lsedangkan lpada lkompetensi ldasar ltersebut lanak ldiminta luntuk 

lmencermati lteks lbacaan. lOleh lkarena litu ldiperlukan lpengajaran lyang lmengarah lpada lkesiapan 

lmembaca. lDengan lpenggunaan lmedia lini, ldiharapkan lakan lmembantu lanak lsecara lvisual 

luntuk lmengoptimalkan lfungsi lsisa lpenglihatannya lseperti lgerakan lmata ldan lketajaman 

lpenglihatan lyang ldigunakan luntuk lmembaca, lsecara lauditori lanak lmampu lmembedakan lbunyi 

lhuruf, ldan ldengan ladanya ltaktil ldan lkinestetik lyang lberupa lrabaan lserta lgerakan-gerakan ljari 

lsaat lmenelusuri ldan lmenggerakan loral, lanak lmampu lmembedakan lbentuk lhuruf ldan lhuruf 

llebih lmudah luntuk ldiingat. lDengan ldemikian, lpenggunaan lmetode lini lakan lmemberikan lkesan 

lterhadap lbentuk ldan lbunyi lhuruf lyang lsedang ldipelajari. 

Berdasarkan lpermasalahan ldi latas, lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian lguna 

lmengetahui lpengaruh lmedia lkartu lkata llterhadap lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lpada 

lmurid lTunanetra llow lvision ldi lSLB lA-YAPTI lMakassar. 

 

Uraian Teori 

Pengertian lHakikat lMembaca 
Menurut lDalman l(2014:5) lmenyatakan l“Membaca lmerupakan lsuatu lkegiatan latau 

lproses lkognitif lyang lberupaya luntuk lmenemukan lberbagai linformasi lyang lterdapat ldalam 

ltulisan. lHal lini lberarti lmembaca lmerupakan lproses lberpikir luntuk lmemahami lisi lteks lyang 

ldibaca. lOleh lsebab litu, lmembaca lbukan lhanya lmelihat lkumpulan lhuruf lyang ltelah lmembentuk 

lkata, lkelompok lkata, lkalimat, lparagraf, ldan lwacana lsaja, ltetapi llebih ldari litu lbahwa lmembaca 

lmerupakan lkegiatan lmemahami llambang/tanda/tulisan lyang lbermakna lsehingga lpesan lyang 

ldisampaikan lpenulis ldapat lditerima loleh lpembaca. 

Menurut lNurhadi l(2016:2) l“Membaca ladalah lproses lpengolahan lbacaan lsecara lkritis-

kreatif lyang ldilakukan lpembaca luntuk lmemperoleh lpemahaman lmenyeluruh ltentang lbacaan litu, 

lyang ldiikuti loleh lpenilaian lterhadap lkeadaan, lnilai, lfungsi, ldan ldampak lbacaan litu.” 

l“(Widyastuti l2017)Membaca lmerupakan lkegiatan lyang lmelibatkan lunsur lauditif l(pendengaran) 

ldan lvisual l(pengamatan). lKemampuan lmembaca ldimulai lketika lanak lsenang lmengeksplorasi 

lbuku ldengan lcara lmemegang latau lmembolak-balik lbuku lbahasa lmerupakan lalat lkomunikasi 

lutama lanak lmengungkapkan lkeinginan lmaupun lkebutuhannya.” 

Berdasarkan lbeberapa ldefinisi ltentang lmembaca lyang ltelah ldisampaikan ldi latas, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lmembaca ladalah lproses lperubahan lbentuk llambang/tanda/tulisan lmenjadi 

lwujud lbunyi lyang lbermakna. 

 

Pengertian lHakikat lMedia 
Media ldalam lprespektif lpendidikan lmerupakan linstrumen lyang lsangat lstrategis ldalam 

likut lmenentukan lkeberhasilan lproses lbelajar lmengajar. lSebab lkeberadaannya lsecara llangsung 

ldapat lmemberikan ldinamika ltersendiri lterhadap lpeserta ldidik. 

Kata lmedia lberasal ldari lbahasa llatin lyakni lMedius lyang lsecara lharfiah lberarti 

l“tengah” lperantara latau lpengantar lpesan ldari lpengirim lkepada lpenerima lpesan l(Azhari, l2015). 

lMedia ldapat ldiartikan lsebagai lsegala lsesuatu lyang ldapat ldipergunakan luntuk lmenyalurkan 

lpesan, lmerangsang lpikiran, lperasaan, lperhatian ldan lkemauan lsiswa, lsehingga ldapat lterdorong 
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ldalam lproses lpembelajaran. lAECT l(Maryam, l2013: l19) l“memberikan lbatasan lmedia lsebagai 

lbentuk lsaluran lyang ldipergunakan luntuk lmenyampaikan lpesan latau linformasi”. 

Media lmerupakan lsarana lpenyalur lpesan latau linformasi ldalam lproses lbelajar lmengajar 

lyang lhendak ldisampaikan loleh lsumber lpesan lkepada lsasaran latau lpenerima lpesan l(Mahnun, 

l2012). lMedia lpembelajaran lmenurut l(Surayya, l2012) lyaitu lalat lyang lmampu lmembantu lproses 

lbelajar lmengajar lserta lberfungsi luntuk lmemperjelas lmakna lpesan latau linformasi lyang 

ldisampaikan, lsehingga ldapat lmencapai ltujuan lpembelajaran lyang ltelah ldirencanakan. 

Media lpembelajaran ldapat ldipahami lsebagai lsegala lsesuatu lyang ldapat lmenyalurkan 

linformasi ldari lsumber linformasi lkepada lpenerima linformasi l(Falahudin, l2014). lMedia 

lpembelajaran lsecara lkeseluruhan ladalah lsuatu lalat lmaupun lbahan lyang ldigunakan ldalam 

lproses lbelajar lmengajar lyang lmemiliki lfungsi lsebagai lpembawa linformasi ldari lsumber lbelajar. 

 

Pengertian lHakikat lTunanetra 
Menurut lPersatuan lTunanetra lIndonesia l/ lPertuni l(2004) lOrang ltunanetra ladalah 

lmereka lyang ltidak lmemiliki lpenglihatan lsama lsekali l(buta ltotal) lhingga lmereka lyang lmasih 

lmemiliki lsisa lpenglihatan ltetapi ltidak lmampu lmenggunakan lpenglihatannya luntuk lmembaca 

ltulisan lbiasa lberukuran l12 lpoint ldalam lkeadaan lcahaya lnormal lmeskipun ldibantu ldengan lkaca 

lmata l(kurang lawas). lIni lberarti lbahwa lseorang ltunanetra lmungkin ltidak lmempunyai 

lpenglihatan lsama lsekali lmeskipun lhanya luntuk lmembedakan l lantara lterang ldan lgelap. lOrang 

ldengan lkondisi lpenglihatan lseperti lini lkita lkatakan lsebagai ”buta ltotal”. lDi lpihak llain, lada 

lorang ltunanetra lyang lmasih lmempunyai lsedikit lsisa lpenglihatan lsehingga lmereka lmasih ldapat 

lmenggunakan lsisa lpenglihatannya litu luntuk lmelakukan lberbagai lkegiatan lsehari-hari ltermasuk 

luntuk lmembaca ltulisan lberukuran lbesar (lebih lbesar ldari l12 lpoint) lsetelah ldibantu ldengan 

lkaca lmata. lPerlu ldijelaskan ldi lsini lbahwa lyang ldimaksud ldengan l12 lpoint ladalah lukuran 

lhuruf lstandar lpada lkomputer ldi lmana lpada lbidang lselebar lsatu linci lmemuat l12 lbuah lhuruf. 

lAkan ltetapi, lini ltidak lboleh ldiartikan lbahwa lhuruf ldengan lukuran l18 lpoint, lmisalnya, lpada 

lbidang lselebar l1 linci lmemuat l18 lhuruf. lTidak ldemikian. lOrang ltunanetra lyang lmasih 

lmemiliki lsisa lpenglihatan lyang lfungsional lseperti lini lkita lsebut lsebagai lorang ”kurang lawas” 

latau llebih ldikenal ldengan lsebutan l”Low lvision”. 

Berdasarkan ldefinisi ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa ltunanetra ladalah lmereka lyang 

lmasih lmemilikisisa lpenglihatan luntuk lmelakukan lkegiatan lsehari-hari ltermasuk lmembaca 

ltulisan lyang lberukuran lbesar ldan lmereka lyang ltidak lmampu lmelihat lsama lsekali. 

 

MetodepPenelitian 
Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lkuantitatif. lPenelitian lkuantitatif 

ldidefinisikan lsebagai linvestigasi lsistematis lterhadap lfenomena ldengan lmengumpulkan ldata 

lyang ldapat ldikuantifikasi ldan lmenggunakan lprosedur lstatistika, lmatematika, latau lmodel 

lkomputasi llain luntuk lmelakukan lanalisis ldata. lPenelitian lini ldimaksudkan luntuk lmeneliti ldan 

lmengetahui lpeningkatan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lpada lmurid ltunanetra llow lvision 

lkelas ldasar lV ldi lSLB lA lYAPTI lMakassar lsebelum ldan lsesudah lpenggunaan lmedia lkartu 

lkata ltimbul. Sedangkan lJenis lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian leksperimen ldengan 

lsubjek ltunggal l(Singel lSubject lReserach/SSR). lMenurut lRosnow ldan lRosenthal l(Sumanto, 

lTakeuchi, land lNakata l2005)penelitian leksperimen ldengan lsubjek ltunggal l(Singel lSubject 

lReserach/SSR) lmemfokuskan lpada ldata lindividu lsebagai lsampel lpenelitian.Desain lpenelitian 

lsubjek ltunggal lyang ldigunakan ladalah lWithdrawl ldan lReversal ldengan lKonstelasi lA-B-A, 

lyaitu ldesain lpenelitian lyang lmemiliki ltiga lfase lyang lbertujuan luntuk lmempelajari lbesarnya 

lpengaruh ldari lsuatu lperlakuan lyang ldiberikan lkepada lindividu, ldengan lcara lmembandingkan 

lkondisi lbaseline lsebelum ldan lsesudah lintervensi. Desain lA-B-A lmemiliki ltiga lfase lyaitu lA1 

l(baseline l1), lB l(intervensi), ldan lA2 l(baseline l2). lAnalisis ldata ldalam lpenelitian lsunjek 

ltunggal lterfokus lpada ldata lindividu. lAnalisis ldata ldilakukan luntuk lmelihat lada ltidaknya lefek 

lvariabel lbebas latau lintervensi lterhadap lvariabel lterikat latau lperilaku lsasaran l(target 

lbehaviour). lDalam lpenelitian ldengan lsubjek ltunggal ldisamping lberdasarkan lanalisis lstatistik 

ljuga ldipengaruhi loleh ldesain lpenelitian lyang ldigunakan. 
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Hasil ldan lPembahasan l 

Hasil lPenelitian 
Penelitian lini ldilakukan ldengan lmenggunakan lrancangan leksperismen lsubjek ltunggal 

latau lSingle lSubjeck lResearch. lDesain lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lA-B-A. 

Data lyang ltelah lterkumpul, ldianalisis lmelalui lstatistik ldeskriptif, ldan lditampilkan ldalam 

lgrafik. lData lyang ldianalisis ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lpeningkatan lkemampuan 

lmembaca lhuruf lawas lpada lMurid lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA- lYAPTI 

lMakassar lpada lbaseline l1 l(A1), lpada lsaat lintervensi l(B), ldan lpada lbaseline l2 l(A2). 

Target lbehavior lpenelitian lini ladalah lpeningkatan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas 

lpada lMurid lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA-YAPI lMakassar. lSubjek lpenelitian lini 

ladalah lMurid lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA-YAPTI lMakassar lyang lberjumlah lsatu 

lorang,berinisial lMAZ. 

Langkah–langkah luntuk lmenganalisis ldata ladalah lsebagai lberikut: 

1. Menghitung lskor lpada lsetiap lkondisi; 

2. Membuat ltabel lberisi lhasil lpengukuran lpada lsetiap lkondisi; 

3. Membuat lhasil lanalisis ldata ldalam lkondisi ldan lanalisis ldata lantar lkondisi luntuk 

lmengetahui lpeningkatan lintervensi lterhadap lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lMurid 

lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA-YAPTI lMakassar lsebagai lperilaku lsasaran 

l(target lbehavior) lyang ldiinginkan. 

Jika ldata lanalisis ldalam lkondisi lbaseline l1 l(A1), lintervensi l(B) ldan lbaseline l2 l(A2) 

lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lmurid ltunanetra llow lvision lkelas lV lSLB lA-YAPTI 

lMakassar ldigabung lmenjadi lsatu latau ldimasukkan lpada lformat lrangkuman lmaka lhasilnya 

ldapat ldilihat lseperti lberikut l: 
 

 
 

Grafik l1. lKecenderungan lArah lKemampuan lmembaca lhuruf lawas l lMurid l lKelas lKelas lVI 

lpada lkondisi lBaseline l1 l(A1), lIntervensi l(B) ldan lBaseline l2 l(A2) l 
 

Tabel l1. lRangkuman lHasil lAnalisis lVisual lDalam lKondisi lKemampuan lmembaca lhuruf lawas 

lpada lkondisi lBaseline l1 l(A1), lIntervensi l(B) ldan lBaseline l2 l(A2) l 

Kondisi A1 B A2 

Panjang 

lKondisi 
3 10 3 

Estimasi 

lkecenderungan 

lArah 

(=) 
 l 

lFH(+) 
(+) 

Kecenderungan 

lStabilitas 

Stabil 

100% 

Stabil 

100% 

Stabil 

100% 

Jejak ldata 

(=) FH(+) (+) 
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Level lStabilitas 

ldan lRange 

Stabil 

30-30 

Stabil 

40-90 

Stabil 

80-90 

Perubahan 

lLevel l(level 

lChange) 

30-30= 

l0 

40-90= 

l+50 

80-

90= 

l+10 

 

Penjelasan ltabel lrangkuman lhasil lanalisis lvisual ldalam lkondisi ladalah lsebagai lberikut 

l: 

a. Panjang lkondisi latau lbanyaknya lsesi lpada lkondisi lbaseline l1 l(A1) lyang ldilaksanakan 

lyaitu lsebanyak l3 lsesi, lintervensi l(B) lsebanyak l10 lsesi ldan lkondisi lbaseline l2 l(A2) 

lsebanyak l3 lsesi. 

b. Berdasarkan lgaris lpada ltabel ldi latas, ldiketahui lbahwa lpada lkondisi lbaseline l1 l(A1) 

lkecenderungan larahnya lmendatar lartinya ldata lmembaca lhuruf lawas l lsubjek ldari lsesi 

lpertama lsampai lsesi lke ltiga lnilainya lsama lyaitu l30. lGaris lpada lkondisi lintervensi l(B) 

larahnya lcenderung lmenaik lartinya ldata lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lsubjek ldari 

lsesi lke lempat lsampai lsesi lke ltiga lbelas lnilainya lmengalami lpeningkatan. lSedangkan 

lpada lkondisi lbaseline l2 l(A2) larahnya lcenderung lmenaik lartinya ldata lkemampuan 

lmembaca lhuruf lawas lsubjek ldari lsesi lke lempat lbelas lsampai lsesi lke lenam lbelas 

lnilainya lmengalami lpeningkatan latau lmembaik l(+). 

c. Hasil lperhitungan lkecenderungan lstabilitas lpada lkondisi lbaseline l1 l(A1) lyaitu l100% 

lartinya ldata lyang ldiperoleh lmenunjukkan lkestabilan. lKecenderungan lstabilitas lpada 

lkondisi lintervensi l(B) lyaitu l20% lartinya ldata lyang ldiperoleh ltidak lstabil latau lvariabel. 

lKecenderungan lstabilitas lpada lkondisi lbaseline l2 l(A2) lyaitu l100% lhal lini lberarti ldata 

lstabil. 

d. Penjelasan ljejak ldata lsama ldengan lkecenderungan larah l(point lb) ldi latas. lKondisi 

lbaseline l1 l(A1), lintervensi l(B) ldan lbaseline l2 l(A2) lberakhir lsecara lmenaik. 

e. Level lstabilitas ldan lrentang ldata lpada lkondisi lbaseline l1 l(A1) lcenderung lmendatar 

ldengan lrentang ldata l30-30. lPada lkondisi lintervensi l(B) ldata lcenderung lmenaik ldengan 

lrentang l40-90 lbegitupun ldengan lkondisi lbaseline l2 l(A2) ldata lcenderung lmenaik latau 

lmeningkat l(+) lsecara lstabil ldengan lrentang l80-90. 

f. Penjelasan lperubahan llevel lpada lkondisi lbaseline l1 l(A1) ltidak lmengalami lperubahan 

ldata lyakni ltetap lyaitu l(=). lPada lkondisi lintervensi l(B) lterjadi lperubahan llevel lyakni 

lmenaik lsebanyak l(+) l50, lsedangkan lpada lkondisi lbaseline l2 l(A2) lperubahan llevelnya 

ladalah l(+) l10. 

 

Tabel l2. lRangkuman lHasil lAnalisis lAntar lKondisi lKemampuan lmembaca lhuruf lawas 

 

Perbandingan 

lKondisi 
A1/B B/A2 

Jumlah 

lvariabel 
1 1 

Perubahan 

lkecenderungan 

larah ldan 

lefeknya 

 

(=) l l l l l l 

l(+) 

 

(+) l l l l l l l 

l(+) 

Perubahan 

lkecenderungan 

lstabilitas 

Stabil lke 

lVariabel 

Variable 

lke lStabil 

Perubahan 

llevel 

(30-40) 

l(+10) 

(90-80) l(-

10) 

Persentase 

lOverlap 
0% 0% 
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Penjelasan lrangkuman lhasil lanalisis lvisual lantar lkondisi ladalah lsebagai lberikut l: 

a. Jumlah lvariabel lyang ldiubah ladalah lsatu lvariabel ldari lkondisi lbaseline l1 l(A1) lke 

lintervensi l(B). 

b. Perubahan lkecenderungan larah lantar lkondisi lbaseline l1 l(A1) ldengan lkondisi lintervensi 

l(B) lmendatar lke lmenaik. lHal lini lberarti lkondisi lbisa lmenjadi llebih lbaik latau lmenjadi 

llebih lpositif lsetelah ldilakukannya lintervensi l(B). lPada lkondisi lintervensi l(B) lyakni 

ldengan lbaseline l2 l(A2) lkecenderungan larahnya lmenaik lsecara lstabil. 

c. Perubahan lkecenderungan lstabilitas lantar lkondisi lbaseline l1 l(A1) ldengan lintervensi l(B) 

lyakni lstabil lke lvariabel. lSedangkan lpada lkondisi lintervensi l(B) lke lbaseline l2 l(A2) 

lvariabel lke lstabil. lHal ltersebut lterjadi ldikarenakan lpada lkondisi lintervensi lkemampuan 

lsubjek lmemperoleh lnilai lyang lbervariasi. 

d. Perubahan llevel lantara lkondisi lbaseline l1 l(A1) ldengan lintervensi l(B) lnaik latau 

lmembaik l(+) lsebanyak l10. lSedangkan lantar lkondisi lintervensi l(B) ldengan lbaseline l2 

l(A2) lmengalami lpenurunan lsehingga lterjadi lperubahan llevel l(-) lsebanyak l10. 

e. Data lyang ltumpang ltindih lantar lkondisi lbaseline l1 l(A1) ldengan lintervensi l(B) ladalah 

l0%, lsedangkan lantar lkondisi lintervensi l(B) ldengan lbaseline l2 l(A2) l0%. lPemberian 

lintervensi ltetap lberpengaruh lterhadap ltarget lbehaviour lyaitu lkemampuan lmembaca 

lhuruf lawas lhal lini lterlihat ldari lhasil lpeningkatan lpada lgrafik. lArtinya lsemakin lkecil 

lpersentase loverlap, lmaka lsemakin lbaik lpengaruh lintervensi lterhadap lperilaku lsasaran 

l(target lbehaviour). 

 

Pembahasan lPenelitian 
Kemampuan lmembaca lhuruf lawas lmerupakan lsuatu lkemampuan lyang lpada lumumnya ldapat 

dikuasai loleh lanak ltunanetra l(low lvision), lagar lanak lmampu lbersaing ldengan lanak llainnya 

maka lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lpada lanak llow lvision ldapat ldioptimalkan lsebagai 

lsuatu sarana lpembelajaran ldi lkelas lmaupun ldi llingkungan lmasyarakat. lNamun lberdasarkan 

lhasil pengamatan ldan lasesmen lyang ltelah ldilakukan lpada lmurid lA lberkaitan ldengan 

lkemampuan membaca, lpeneliti lmenemukan lpeserta ldidik llow lvision lkelas lV ldi lSLB lA lYapti 

lMakassar yang lbelum lbisa lmembaca lhuruf lawas, lpadahal lpesrta ldidik ltersebut lmasih lmemiliki 

lsisa penglihatan lyang ldapat ldifungsikan luntuk lmembaca. lMurid l lA lmampu lmengenal lhuruf 

ldan bentuk lhuruf, lmampu lmenyebutkan lhuruf l lA-Z lsecara lberurutan ldan lmengucapkannya 

ldengan benar, ltetapi lpeserta ldidik ltersebut lmasih lbelum lmampu lmembaca lrangkaian lhuruf 

lmenjadi suatu lsuku lkata ldan lmenjadi lsuatu lkata, ldan lpeserta ldidik ltersebut lmenempatkan 

lbuku lpada jarak lpandang lyang lsangat ldekat. lJika ldilihat ldari ltingkatan lkelasnya lyaitu lpada 

lkelas lV seharusnya lpeserta ldidik ltersebut lsudah lmampu lmembaca. lKondisi linilah lyang 

ldidapatkan lpada hasil lobservasi lyang ltelah ldilakukan, lmasalah lyang ldialami loleh lanak lpada 

lusia lini lperlu segera mendapatkan lpenanganan lkarena lkemampuan lmembacanya lyang lmasih 

lrendah. lOleh karena litu, perlu ladanya lpengajaran lyang lmengarahkan lanak lpada lkesiapan 

lmembaca, lhal ltersebut ljuga yang lmelatarbelakangi lpeneliti lmengambil lpermasalahan lini. 

Peneliti lmenerapkan lpenggunaan lmedia lseperti lyang ldikemukakan loleh l(Surayya l2021) 

bahwa lmedia lyaitu lalat lyang lmampu lmembantu lproses lbelajar lmengajar lserta lberfungsi luntuk 

memperjelas lmakna lpesan latau linformasi lyang ldisampaikan, lsehingga ldapat lmencapai ltujuan 

pembelajaran lyang ltelah ldirencanakan. lAdapun lmedia lyang lakan lpeneliti lterapkan lyaitu 

ldengan menggunakan lmedia lkartu lkata ltimbul, lPenggunaan lmedia lini ldiharapkan ldapat 

lmembantu l mengoptimalkan lfungsi lvisual lyang ltersisa, lseperti lgerakan lmata ldan l lpenglihatan 

lyang digunakan luntuk lmembaca. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan lpada lsubjek lpenelitian lyaitu lsalah lsatu 

Murid lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA- lYAPTI lMakassar lyang lberinisial lMAZ, 

diperoleh ldata lyang lmenunjukkan ladanya lpeningkatan lyang lsignifikan lpada lkemampuan 

membaca lmurid lsetelah lpenggunaan lmedia lkartu lkata lluntuk lmembaca lhuruf lawas. 

lPeningkatan yang lterjadi lini lsalah lsatunya lkarena lpenggunaan lmedia ltersebut ldapat 

lmemvisualisasikan membaca lhuruf lawas ldan ljuga ldapat lmenarik lperhatian lmurid luntuk lbelajar 

lsehingga ldapat meningkatkan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lmurid. lMaka lpeneliti 
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lmenyimpulkan lbahwa salah lsatu lupaya lyang ldiduga ldapat lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

lhuruf lawas lpada murid Tunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA- lYAPTI lMakassar lyang 

lberinisial lMAZ lyaitu lmedia kartu lkata ltimbul. lMedia lini lsangat lmembantu lmurid ltunanetra 

l(low lvision) ldalam lmelakukan kegiatan lmembaca lhuruf lawas, ldimana lmedia lkartu lyang lakan 

lpeneliti lgunakan lakan dimodifikasi lsesuai ldengan lkebutuhan lanak lyaitu lakan ldiberi lefek llpada 

lsetiap lhuruf lagar mempermudah lanak ldalam lproses lpembelajaran lyaitu ldengan lmenggunakan 

lvisualnya lkemudian dibantu ldengan lindra lperabanya. 

Salah lsatu lteknik lmengajar lyang lmudah ldiserap loleh lmurid 

yaitu ldengan lmenggunakan lmedia lkonkret, lsalah lsatunya lmedia lkartu lkata ltimbul. lMedia 

konkret ladalah lsuatu lmedia lyang lmenggunakan lbenda-benda lnyata lseperti lapa ladanya lataupun 

aslinya ltanpa ladanya lperubahan. lMenggunakan lmedia lyang lnyata ldalam lproses lpembelajaran 

dapat lmembuat lmurid lmenjadi llebih laktif, ldapat lmengamati, ldan lpada lakhirnya ldapat lmenjadi 

suatu lalat lyang lmemungkinkan lmurid luntuk lmeningkatkan lkeinginannya lmenggunakan lsumber-

sumber lbelajar lselain ldaripada lyang ltelah ldijelaskan ldiatas, ltentunya lsumber lbelajar lyang 

lserupa. lKarena ldalam lpenggunaan lmedia lnyata latau lkonkret ldalam lproses lbelajar litu 

lpengaruhnya lsangat lbaik, lhal lini ldisebabkan lhal lyang lnyata ldapat lmenampilkan lukuran ldan 

lsuara lserta lgerakan. lBerdasarkan lhal ltersebut lmaka lpeneliti lmenggunakan lmedia lkartu lkata 

lluntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lpada lsalah lsatu lmurid lkelas lV lyang 

lberinisial lMAZ. 

Survei ldilakukan lselama lsebulan, ldengan ltotal l16 lsesi, latau l16 lsesi lyang lterbagi ldalam 

ltiga lnegara lbagian. lYaitu, l3 lsesi ldalam lkeadaan ldasar l1 l(A1), l10 lsesi ldalam lkeadaan 

lintervensi l(B), ldan l3 lsesi ldalam lkeadaan ldasar l2 l(A2). l). lPemberian lintervensi l(B) 

lberdasarkan lhasil linvestigasi lyang ldilakukan ldapat lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lsurat 

lperingatan. lHal lini lditunjukkan ldengan l lpeningkatan lyang lsignifikan ldalam lkemampuan 

lmembaca lsurat lperingatan lsebelum ldan lsesudah lperawatan lyang lterlihat ldari lbaseline l1 l l(A1). 

lSesi lketiga lkarena lpeneliti lpercaya lbahwa lstabilitas ldata lsubjek lMAZ l lmenunjukkan lbahwa 

lintervensi l llayak l lpada ltahap lberikutnya. lNilai ldari lsesi lpertama lhingga lsesi lketiga l lrendah 

ldan lsama. lIni lkarena lsubjek lMAZ lmenyelesaikan lpertanyaan-pertanyaan lini ltanpa lmenentukan 

lmetode ltertentu, lsehingga lmenghasilkan lskor lrendah latau ltidak lada lperawatan lsama lsekali. 

lHardman l(Widjajanti l& lHitepeuw, l1995: l5) lmengemukakan lbahwa lsiswa lyang ltidak ldapat 

lmenggunakan lpenglihatan lbergantung lpada lindera llain lseperti lpendengaran, lsentuhan, 

lpenciuman, ldan lrasa. lOleh lkarena litu, lpenggunaan lmedia lpembelajaran lbagi lsiswa lsangat 

lbermanfaat ldalam lproses lpembelajaran l lkarena l lmemberikan lproses lvisualisasi lmelalui 

lsentuhan ldan lmembantu lmenggunakan lsisa lpenglihatan lyang ltersisa luntuk lmemberikan lproses 

lvisualisasi lpada lmata lpelajaran lVTR. lDengan ldemikian, lkonsep lmateri lyang ldiselidiki ldengan 

lmudah lmempengaruhi lpemrosesan lpertanyaan. lSelain litu, lmedia lpembelajaran lsangat lpenting 

lbagi lsiswa, lterutama lbagi lsiswa ltunanetra lringan, lkarena ldapat lmemperjelas lmateri 

lpembelajaran. lOleh lkarena litu, lsiswa ltunanetra lmembutuhkan lperlakuan lkhusus ldalam lproses 

lpembelajarannya. lTermasuk ldi ldalamnya lpenggunaan lmedia lkhusus luntuk lanak lselama 

lpembelajaran. 

Kemampuan lmembaca lhuruf lawas lsubjek lMAZ lpada lkondisi lintervensi l(B) ldari lsesi 

lkeempat lsampai lsesi lketiga lbelas lmengalami lpeningkatan. lHal lini ldapat lterjadi lkarena 

ldiberikan lperlakuan ldengan lmenggunakan lmedia lkartu lkata llsehingga lkemampuan lmembaca 

lhuruf lawas lsubjek lMAZ lmengalami lpeningkatan, ljika ldibandingkan ldengan lBaseline l1 l(A1). 

lNilai lyang ldieproleh lsubjek lMAZ lmengalami lpeningkatan, lhal lini ldikarenakan ladanya 

lpengaruh ldari lpenggunaan lmedia lkartu lkata lltersebut. lMenurut lHerawati l(dalam lRahman 

l2021) lberpendapat lbahwa l“media lkartu lkata ldapat ldigolongkan lsebagai lmedia lvisual lkarena 

lmengandung lunsur-unsur lvisul lseperti lrupa ldan lbentuk ldua ldimensi, ldengan lsedikit lmodifikasi 

ldan lpeneliti lhurufnya ldi lbuat ltimbul”. lPenggunaan lmedia lpembelajaran lbagi lmurid ldalam 

lproses lpembelajaran lsangat ldiperlukan lkarena ldapat lmemberikan lvisualisasi lkonsep lmateri 

lyang lakan ldipelajari lyang lberdampak lmurid llebih lmudah ldalam lmengerjakan lsoal-soal. 

lMenurut lAyuningtyas l(2011) l l“ ltujuan lpemanfaatan lmedia ldalam lproses lpembelajaran ladalah 

luntuk lmengefektifkan ldan lmengefisiensikan lproses lpembelajaran”. lDengan lmenggunakan 
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lmedia lkartu lkata llbaik ldigunakan ldalam lmenyampaikan lmateri ldan lmerangsang lpikiran lsiswa 

lmelalui lproses lvisualisasi lmembaca lhuruf lawas lmemnfaatkan lindra lperaba ldan lsisa 

lpenglihatan lyang lmasih ldimiliki lanak. l 

Berdasarkan lhasil lanalisis ldari lpengolahan ldata lyang ltelah ldilakukan ldan 

disajikan ldalam lbentuk lgrafik lgaris, ldengan lmenggunakan ldesain lA-B-A luntuk ltarget lbehavior 

lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lmurid, lpenggunaan lmedia lkartu lkata llini 

ltelah lmemberikan lefek lyang lpositif lterhadap lpeningkatan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas 

lmurid ltunanetra llow lvision. 

Dengan ldemikian lberdasarkan lhasil ltemuan ldalam lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lada 

lpeningkatan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lpada lsubjek lMAZ lyang lmerupakan lmurid 

lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA- lYAPTI lMakassar lmelalui lpenggunaan lmedia lkartu 

lkata llyang ldapat ldiartikan lbahwa ldengan lmelalui lpenggunaan lmedia lkartu lkata lltersebut ldapat 

lmemberikan ldampak lpositif lterhadap lpeningkatan lkemampuan lmembaca lhuruf lawas lpada lpada 

lsubjek lMAZ lyang lmerupakan lmurid lTunanetra lLow lVision lkelas lV ldi lSLB lA- lYAPTI 

lMakassar. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan lhasil lpenelitian lsebagaimana lyang ltelah ldisajikan lpada lbagian lsebelumnya 

ldan untuk lmenjawab lpertanyaan lpenelitian lyang ltelah ldiajukan, lsehingga ldapat ldisimpulkan 

lbahwa: 

1. Kemampuan lmembaca lhuruf lawas lanak ltunanetra llow lvision lKelas lV ldi lSLB lA-YAPTI 

Makassar lsebelum ldiberi lintervensi l lberada lpada lkategori lsangat lrendah. 

2. Kemampuan lmembaca lhuruf lawas lanak ltunanetra llow lvision lKelas lV ldi lSLB lA-YAPTI 

Makassar lsaat ldiberi lintervensi lberada lpada lkategori lsangat ltinggi. 

3. Kemampuan lmembaca lhuruf lawas lanak ltunanetra llow lvision lKelas lV ldi lSLB lA-YAPTI 

Makassar lsetelah ldi lberi lintervensi lberada lpada lkategori lsangat ltinggi. 

4. Kemampuan lmembaca lhuruf lawas lanak ltunanetra llow lvision lKelas lV ldi lSLB lA-YAPTI 

Makassar lyaitu lsebelum lpemberian lintervensi lberada lpada lkategori lsangat lrendah lkemudian 

mengalami lpeningkatan lsaat ldiberi lintervensi lmenjadi lkategori lsangat ltinggi, ldan lsetelah 

diberi lintervensi l ltetap lberada lpada lkategori lsangat ltinggi. 
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